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MOTO 

 

“The only person you are destined to become 

is the person you decide to be.”  

- Racha Ramberson 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

 

A. Konsonan  

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ain„ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ʾa ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Di ض

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang =  Â  misalnya  قال  menjadi qâla 
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Vokal (i) panjang  =  Î  misalnya  قيل  menjadi qîla 

Vokal (u) panjang =  Û  misalnya  دون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = و  misalnya قىل  menjadi qawlun 

       Diftong (ay) = ي  misalnya خير  menjadi Khayrun 

 

C. Ta’ Marbûthah (ة) 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 

kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  الرسالة

-menjadi al-risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah  للمدرسة

tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 

ditransileterasikan dengan menggunakan t yang disambung dengan kalimat 

berikutnya, misalnya  فى رحمة الله menjadi fi rahmatillâh. 

 
 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” ( ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan … 

2. al-Bukhâriy dalam Muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masyâ Allah kâna wa mâ lam yasy‟ lam yakun.  
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul : Kisah Ashab Al-Rass Dan Ashab Al-Ukhdud Dalam Al-

Qur‟an (Perspektif Tafsir Bil Matsur Dan Sosiologis). Salah satu kisah dalam al-

Qur‟an yang menarik untuk dikaji adalah kisah Ashab Al-Rass dan Ashab Al-

Ukhdud yaitu kisah tentang umat terdahulu yang mendustakan para nabi. Tujuan 

yang akan di teliti dalam skripsi ini menjelaskan penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an 

yang berkaitan tentang kisah Ashabul Al-Rass dan Ashabul Ukhdud menurut 

Tafsir bil matsur dan mengetahui kajian sosiologi dari kisah tersebut. Adapun 

metode penelitian dalam skripsi ini adalah dengan menggunakan metode analisis 

tematik (maudhu‟i), yakni menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan kisah 

Ashhab Al-Rass dan Ashabul Ukhdud  dari kitab-kitab tafsir, kemudian 

menganalisis apa saja yang terkandung dalam kisah tersebut. Hasil pembahasan 

penelitian ini adalah AIshaib AIl-Raiss dain AIshaib AIl-Ukhdud. Kisaih Al-Qur‟an 

beirmainfaiait dailaim raingkai peimbeintukain kairaikteir mainusiai yaing beirbudi luhur 

dain meimiliki aikidaih seirtai taiuhid berdasarkan Taifsir Ibnu Ka itsir dain Taifsir Ibnu 

Jairir AIt-Thaibairi. Beibeiraipai aiyait Al-Qur‟an yaing meimbaihais AIshaib AIl-Raiss dain 

AIshaib AIl-Ukhdud aidailaih QS. AIl-Furqain aiyait 38 dain QS. AIl-Buruj aiya it 4-7. 

 

Kata kunci: Ashab Al-Rass, Ashab Al-Ukhdud, Al-Qur’an. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A.  Latar Belakang 

Al-Qur‟an merupakan sebuah kitab yang diturunkan Allah  جل جلاله kepada 

Rasulullah صلى اللّ عليه وسلن sebagai petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa. Al-

Qur‟an sebagaimana diyakini sepanjang abad, merupakan kalamullah yang di 

Wahuyukan kepada Rasulullahصلى اللّ عليه وسلن dalam berbagai bentuk lewat 

mimpi, bayangan-bayangan, perantara Jibril, dan melalui bisikan.
1
 Kemudian 

ungkapan-ungkapan ilahiyyah tersebut di himpun menjadi al-Qur‟an. 

Di dalam menjalani suatu kehidupan, manusia membutuhkan pegangan 

dan pedoman yang dapat menuntun dan mengarahkan dirinya kepada jalan yang 

benar dan diridai Allah swt. Karena keadaan dan kebutuhan yang demikian itulah 

Allah swt menurunkan Al-Qur‟an. Al-Qur‟an adalah kitab suci umat islam yang 

merupakan kumpulan firman-firman Allah (kalam Allah) yang di turunkan kepada 

nabi Muhammad Saw. Melalui malaikat Jibril AS. Di antara tujuan utama di 

turunkannya Al-Qur‟an adalah untuk menjadi pedoman manusia dalam menata 

kehidupan mereka agar memperoleh kebahagian di dunia dan di akhirat. Agar 

tujuan tersebut dapat terealisasikan oleh manusia, maka Al-Qur‟an datang dengan 

petunjuk-petunjuk baik yang bersifat global maupun terperinci, dalam berbagai 

problematika dan berbagai bidang kehidupan. 

Al-Qur‟an, melalui kisah-kisah para nabi dan para wali, mengetengahkan 

kepada kita sejumlah kisah yang memainkan peran penting di dalam sejarah. 

Sebagai kitab petunjuk, Al-Qur‟an tidak hanya berisi tentang ajaran yang 

berkaitan dengan akidah, halal-haram dan lainnya, melainkan juga berisi kisah. 

Para ulama sepakat bahwa kisah dalam Al-Qur‟an itu benar adanya. Tokoh-

tokohnya adalah karakter yang betul hidup, dan peristiwanya betul-betul terjadi. 

Sebuah pemahaman yang  harus dipegang oleh orang yang meragukan kebenaran 

kisah dalam Al- Qur‟an adalah pemahaman tentangnya bahwa kisah nyata itu 

adalah suatu hal. Sedangkan perinciannya adalah hal lain. Jadi, peristiwanya telah 

                                                     
1
 Rasihan Anwar, Ulumul Qur‟An (Bandung: Pustaka Setia, 2000), Hlm 33. 
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terjadi di masa lalu dan dunia ini menjadi saksi serta bukti akan lahirnnya 

peristiwa tersebut. Itulah sebabnya, kita dituntut untuk menyampaikan perincian-

perincian kisah tersebut. Caranya yaitu dengan melakukan sebuah penelitian dari 

sumber-sumber yang diyakini, yang benar dan lurus, yaitu Al-Qur‟an dan Hadis 

serta ilmu-ilmu lainnya dalam memahami sejarah atau kisah.
2
 

Kisah juga memiliki fungsi edukatif yang sangat berharga dalam suatu 

proses penanaman nilai-nilai ajaran islam. Oleh karena itu, Islam menjadikan 

kisah sebagai salah satu metode dalam pembelajaran.
3
 Kisah-kisah dalam Al-

Qur‟an memiliki keunikan dan keistimewaan  dalam dua hal pokok. Pertama, 

memperhatikan aspek kebenaran dan faktualitas bukan imajinasi. Kedua, 

memperhatikan sasaran dan tujuan dari pemaparan kisah tersebut. 

Oleh karena itu kisah dalam Al-Qur‟an memiliki makna tersendiri bila 

dibandingkan isi kandungan yang lain. Maka perlu kiranya kita sebagai umat Islam 

untuk mengetahui isi kisah-kisah yang ada dalam Al-Qur‟an sehingga kita dapat 

mengambil pelajaran. Al-Qur‟an selain memuat ajaran akidah (keyakinan), syari‟ah 

(hukum Islam), akhlak, janji dan ancaman, filsafat, isyarat-isyarat, juga berisi kisah-

kisah, terutama kisah seputar para Nabi dan umat mereka sebelum Nabi Muhammad 

SAW serta umat lainnya yang hancur karena keangkuhan mereka.4 

Kisah-kisah dalam Al-Qur‟an menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

isi Al-Qur‟an yang menjadi referensi utama bagi umat manusia. Kisah-kisah Al-

Qur‟an bermanfaat dalam rangka pembentukan karakter manusia yang berbudi 

luhur dan memiliki akidah serta tauhid. Kisah-kisah yang terdapat di dalam Al-

Qur‟an juga bertujuan sebagai ibrah ataupun pelajaran bagi umat manusia.
5
 Di 

antara banyaknya kisah yang diceritakan di dalam Al-Qur‟an diantaranya yaitu 

kisah Ashab Al- Rass dan Ashab Al- Ukhdud. 

Pada kisah Ashab Al-Rass merupakan kaum yang dibinasakan Allah 

karena mengingkari ajaran yang disampaikan oleh Nabi. Secara  harfiah, rass 

                                                     
2
Shalah A. Fattah, Kisah-Kisah Al-Qur‟an; Pelajaran Dari Orang-Orang Terdahulu 

Jilid 2, Terj. Setiawan Budi Utomo, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), H. 112. 
3
 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1997), H. 97. 

4
 Harun Nasution, Islam Rasional, Bandung: Mizan, 1998, Hlm. 20.  

5
 Syeikh Muhammad Al-Ghazali, Tafsir Tematik Dalam Al-Qur‟an, (Jakarta, 2005), H. 

279. 



3 

 

 

berarti telaga sumur yang dipenuhi batu atau lingkaran bebatuan. Kaum ini 

disebut Ashab Al-Rass karena mereka tinggal disekitar telaga atau sumur. mereka 

adalah penduduk salah satu kampung di Tsamud. Kaum Rass  yang membuang 

Nabi yang bernama Nabi Khanzallah Bin Shofwan ke dalam sumur kering yang 

telah mereka gali dan menutupnya dengan batu besar. Mereka juga tega tidak 

memberinya makan dan minum agar perlahan Nabi itu mati dan membusuk di 

dalam sumur sebagaimana dalam Qs. Al- Furqon : 38 : 

ۢ  َبَ يََْ َوَقُ رُوْناً ۢ  َوَاَصْحٰبََالرَّسِّ رًا وَعَادًاَوَّثََوُْدَا كََثِي ْ  ذٰلِكَ

“Dan (telah Kami binasakan) kaum „Ad dan samud dan penduduk Rass serta 

banyak (lagi) generasi di antara (kaum-kaum) itu”.(Qs. Al-Furqon : 38) 

 

Hingga akhirnya Nabi itu meninggal dalam sumur tersebut. Mereka 

menyangka bahwa tuhan mereka telah disihir sang Nabi sehingga kebencianpun 

meradang dan membuat kaum Rass menjadi angkuh juga keras hati. Pada 

akhirnya, Allah menimpakan azab yang pedih kepada Kaum Rass yaitu dengan 

memindahkan bukit Al-Harits dan bukit Al-Huwairits dari Thaif kepada mereka 

sehingga mereka dibenamkan di bawah kedua bukit tersebut dan tidak ada satupun 

dari kaum tersebut yang selamat. 

Menurut Ibnu Jarir Ath-Thabari
6
 mengatakan bahwa yang maksud warga 

Rass adalah Ashab Al-Ukhdud (penggali parit) yang diceritakan dalam Qs. Al-

Buruj: 4 bahwa Allah telah menceritakan perihal mereka bahwa Allah 

membinasakan mereka. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti Pada Tahun 

2022 yang berjudul “Analisis Kisah Ashab Ukhdud Dalam Al-Qur‟an” dengan 

pendekatan sastra Muhammad Ahmad Khailafallah (w. 1991 M) yaitu 

perkembangan dakwah Nabi menjadikan Nabi Muhammad lebih tegar dalam 

berjuang di jalan Allah terutama bermanfaat bagi proses perkembangan dakwah, 

karena apa yang disampaikan Nabi Muhammad adalah sebagai bukti bahwa hanya 

Allah yang pantas disembah. Sebagaimana kisah Ashab Al-Ukhdud yang tetap 

teguh dalam mempertahankan keimananannya. 

                                                     
6
 Ta‟wil Yunus Bin Abdul A‟la Dalam Tafsir Ath-Thabari. 
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Dalam studi mengenai suku bangsa dan etnis yang dikisahkan dalam Al-

Quran, studi ulum Al-Qur‟an mengenal studi qasas yang memfokuskan studi 

tentang kisah-kisah yang ada dalam Al-Quran. Qasas sendiri berasal َص َص ص 

kata dari  َقَ ْ ال –ق  yang bermakna mencari atau mengikuti jejak. Qasas Al-Quran 

adalah pemberitaan Quran tentang hal ihwal umat yang telah lalu, nubuwat 

(kenabian) yang terdahulu dan peristiwa-peristiwa yang terjadi. Dalam fokus 

kajiannya, qasas Al-Quran memfokuskan kajiannya pada tiga hal:
7
 a. Kisah para 

nabi, kisah ini mengandung dakwah mereka kepada kaumnya, mukjizat-mukjizat 

para nabi, sikap kaum yang didakwahkan, tahapan-tahapan dakwah para nabi dan 

akibat sikap golongan yang mempercayai dan mendustakan dakwah para nabi. b. 

Kisah-kisah yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa 

lalu dan orangorang tertentu yang tidak dikategorikan sebagai nabi namun 

dikhususkan dalam Al-Quran. c. Kisah-kisah yang berhubungan dengan peristiwa-

peristiwa yang terjadi pada masa Nabi Muhammad. 

Beirdasarkan studi peindahuluan yang dilakukan oleih peineiliti Pada Tahun 

2022 yang beirjudul “Analisis Kisah Ashab Ukhdud Dalam Al-Qur‟an” deingan 

peindeikatan sastra Muhammad Ahmad Khailafallah (w. 1991 M) yaitu 

peirkeimbangan dakwah Nabi meinjadikan Nabi Muhammad leibih teigar dalam 

beirjuang di jalan Allah teirutama beirmanfaat bagi proseis peirkeimbangan dakwah, 

kareina apa yang disampaikan Nabi Muhammad adalah seibagai bukti bahwa hanya 

Allah yang pantas diseimbah. Seibagaimana kisah Ashab Al-Ukhdud yang teitap 

teiguh dalam meimpeirtahankan keiimananannya.  

Kronologi kisah Ashabul Ukhdud meinurut tafsir Ibnu Katsir
8
 beirawal dari 

kisah seiorang raja kafir beirnama Dzu Nuwas yang meilaknat orang-orang kafir 

para peimbeisar Najran di Yaman yang meinyiksa orang-orang beiriman. Meireika 

meimaksa dan meingheindaki orang-orang beiriman untuk keimbali keipada 

agamanya. Akan teitapi orang-orang beiriman meinolak, seihingga orang-orang kafir 

teirseibut meinggali seibuah parit dan meinyalakan api didalamnya. Bagi yang tidak 

                                                     
7
 Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur‟an, (Jakarta : Pt. Putera Litera 

Antarnusa, 2015), 437 
8
 Mursyid, Ai.“Analisis Kisah Aishab Al-Ukhdud Dalam Al-Qur‟an”.(Skripsi : Institut 

Ilmu Al-Qur‟an). Jakarta.2022. Hlm. 23. 
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patuh akan ajakan keimbali pada agamanya, meireika akan dileimparkan kei dalam 

parit teirseibut seibagaimana dalam QS. Al-Buruj : 4: 

َۢ  دَِۢ  دُوۢ  اخُۢ  حٰبَُالۢ  قتُِلََاَص  

“Binasa dan teirlaknatlah orang-orang yang meimbuat parit.”(QS. Al-

Buruj:4) 

 

Beirdasarkan latar beilakang masalah diatas, peinulis teirtarik untuk 

meimbuat peineilitian dan peingkajian yang leibih lanjut meingeinai kisah keidua 

kaum teirseibut dikareinakan bagimana mungkin kisah keidua kaum yang beirbeida 

beintuk keikafirannya namun dalam peinafsirannya keidua kaum teirseibut 

meirupakan kaum yang sama. Oleih kareina itulah, peinulis ingin meingangkat judul 

“Kisah Ashab Al-Rass Dan Ashab Al-Ukhdud Dalam Al-Qur’an (Perspektif 

Tafsir Bil Matsur Dan Sosiologis)”.  

 

B.  Peineigasan Istilah 

1. Ashab Al-Rass 

Ashab (أصحاب) meimiliki arti "peimilik" dan kata Rass (الرس) 

beirarti sumur yang dilingkari beibatuan.Maka artinya adalah "Peimilik 

(teilaga) Rass. Dalam peirkataan orang arab Rass adalah sumur yang tidak 

peirnah surut air. Ashab Al-Rass meirupakan sisa-sisa kaumTsamud, 

meireika beirada di Adn Yaman. Lalu Allah  meingutus Nabi keipada 

meireika beirnama Khanzhalah ibn Shafwan. Namun banyak ulama yang 

meinduga bahwa meireika adalah kaum Nabi Syuaib as. Di dalam al-

Qur‟an kaum Nabi Syua‟ib di seibut seibagai peinduduk Aikah yang 

peinduduk yang dipeinuhi peipohonan rindang.
9
 

2. Ashab Al-Ukhdud 

Ashab Al-Ukhdud seicara harfiah beirarti ahli Parit. Meinurut Al-

Mufradat fi Gharib al-Quran , " Ukhdud " beirasal dari kata " Khadd " 

yang artinya "seilokan leibar dan dalam di tanah." Diseibutkan deimikian 

                                                     
9
 Shihaib, Pesain, Kesain Dain Keseraisiain Ail-Qur‟Ain, (Taingeraing: Lenterai 

Haiti) Hlm. 477. 
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kareina diyakini seibagai teimpat peimbakaran teirjadi. Ukhdud teirleitak 5 

km arah seilatan kota najran di Arab Saudi. 

3. Al-Qur’an 

Al Qur‟an adalah kitab suci yang diturunkan keipada Nabi 

Muhammad seibagai sumbeir utama dan peirtama ajaran Islam. Dalam al 

Qur‟an teirkumpul wahyu Illahi yang meinjadi peitunjuk, peidoman, dan 

peilajaran bagi siapa yangmeimpeircayai  seirta meingamalkannya. Al-Quran 

meirupakan sumbeir utama dalam Islam, Al-Quran meimiliki keidudukan 

istimeiwa bagi kaum muslimin, baik dalam struktur keiimanan (teiologis) 

maupun dalam rumusan keihidupan (sosial) meireika. 

Kitab ini teirbagi kei dalam 114 surah (bab), dan seitiap surahnya 

teirbagi kei dalam beibeirapa ayat. Umat Islam peircaya bahwa Al-Qur'an 

difirmankan langsung oleih Allah keipada Muhammad meilalui Malaikat 

Jibril, beirangsur-angsur seilama 22 tahun, 2 bulan, dan 22 hari; atau rata-

rata seilama 23 tahun, dimulai seijak tanggal 17 Ramadan.
10

 

 

C.  Ideintifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah dipaparkan, maka dapat 

diideintifikasikan beibeirapa masalah seibagai beirikut:  

1. Peinafsiran Ayat-ayat Al-Qur‟an yang beirkaitan deingan teintang kisah 

Ashabul Al-Rass dan Ashabul Ukhdud meinurut Tafsir Ibnu Katsir dan Al-

Qhurtubi dalam meinafsirkan seibagaimana dalam : 

a. Qs. Al- Furqon : 38 

b. Qs. Al-Buruj: 4 

2. Peirbeidaan dan peirsamaan kisah Ashabul Al-Rass dan Ashabul Ukhdud 

meinurut Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Qhurtubi dalam meinafsirkan. 

 

D.  Batasan Masalah 

  Agar peineilitian ini leibih teirfokus dan tidak meiluas dari peimbahasan 

dimaksudkan, maka skripsi ini meimbataskan ruang lingkup peineilitian  yaitu:  

                                                     
10

 Wikipediai Baihaisai Indonesiai, Ensiklopediai Bebais 
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1. Meinjeilaskan peinafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an yang beirkaitan teintang kisah 

Ashabul Al-Rass dan Ashabul Ukhdud meinurut Tafsir Ibnu Katsir dan Al-

Qhurtubi dalam meinafsirkan. 

2. Meinjeilaskan kisah Ashabul Al-Rass dan Ashabul Ukhdud jika dilihat dari 

kajian sosiologi dan antrapologi. 

 

EI.  Rumusan Masalah 

Dilihat dari latar beilakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Bagaimana peinafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an yang beirkaitan teintang  kisah 

Ashabul Al-Rass dan Ashabul Ukhdud Perspektif Tafsir Bil Ma‟tsur? 

2. Bagaimana kisah Ashabul Al-Rass dan Ashabul Ukhdud dalam kajian 

sosiologi? 

 

F.  Tujuan dan Manfaat Peineilitian 

1.  Tujuan Peineilitian 

a. Untuk meingeitahui peinafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an yang beirkaitan 

teintang  kisah Ashabul Al-Rass dan Ashabul Ukhdud Perspektif 

Tafsir Bil Ma‟tsur  

b. Untuk meingeitahui kisah Ashabul Al-Rass dan Ashabul Ukhdud   

dalam kajian sosiologi 

2.  Manfaat Peineilitian 

a.  Manfaat Teioritis 

Dari seigi teioritis peineilitian ini diharapkan dapat meinambah 

peingeitahuan  teintang Kisah Ashab Al-Rass Dan Ashab Al-Ukhdud 

Dalam Al-Qur‟an (Perspektif Tafsir Bil Ma‟tsur Dan Sosiologis. 

b.  Manfaat Praktis 

1) Bagi Peineiliti 

Peineilitian ini diharapkan dapat meingeitahui dan 

meinambah wawasan teintang Ashabul Al-Rass dan Ashabul 

Ukhdud di dalam Kajian sosiologi dan antrapologi. 

 



8 

 

 

2) Bagi Institusi Peindidikan 

Dapat meimbeirikan peingeitahuan teintang kisah Ashabul 

Al-Rass dan Ashabul Ukhdud dalam Kajian sosiologi dan 

antrapologi . 

3) Bagi Masyarakat Umum 

Dapat meimbeirikan informasi dan peingeitahuan teintang 

kisah Ashabul Al-Rass dan Ashabul Ukhdud dalam Kajian 

Sosiologi dan antropologi. 

 

G.  Sisteimatika Peinulisan  

Sisteimatika peimbahasan adalah gambaran seimeintara dari isi peineilitian 

yang meimiliki tujuan agar dapat dimeingeirti seicara umum dari seimua 

peimbahasan. Adapun isi peimbahasan pada umumnya teirdiri dari tiga bab dan 

masing-masing bab meimpunyai beibeirapa sub bab lagi. Agar leibih jeilas maka 

beirikut ini diuraikan gambaran umum seicara singkatnya dari keiseiluruhan 

peimbahasan peineilitian.  

BAB I peirtama adalah peindahuluan. Bab ini adalah langkah awal seibeilum 

meinuju inti peimbahasan dalam peineilitian, yang beirisi latar beilakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan peineilitian, manfaat peineilitian, batasan masalah dan 

sisteimatikan peimbahasan.  

BAB II keidua adalah kajian pustaka. Bab ini teirdapat uraian teintang 

landasan teiori meingeinai gambaran peirmasalah yang diangkat. Bab ini teirdiri dari 

studi teirdahulu yang meimpunyai hubungan dneigan judul yang akan diteiliti. 

Seilain srudi teirdahulu bab dua juga meinjeilaskan kajian teiori.  

BAB III keitiga adalah Meitodei Peineilitian. Bab ini meimbeirikan peinjeilasan 

meitodei atau cara yang dipakai peineiliti dalam meilakukan peineilitian. Bagian ini 

meimuat peindeikatan dan jeinis peineilitian, sumbeir data, teiknik peingumpulan data 

dan teiknik analisis data. 

BAB.IV eimpat. Beirisikan peimbahasan dan peinyajian data. Pada bagian 

ini peinulis akan meimaparkan peimbahasan yang meinjadi jawaban dari rumusan 

masalah. 
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BAB.V lima. BAB peinutup yang meimaparkan keisimpulan dan saran. 

Dalam bagian ini peineiliti akan meimbeirikan poin-poin keisimpulan atas uraian 

yang diapaprkan dalam masalah peineilitian. Keimudian peinulis akan meimbeirikan 

beibeirapa poin saran yang dinilai peinting dalam keimajuan maupun 

keibeirlangsungan skrispi leibih baik keideipannya. 
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BAB II 

LANDASAN TEIORI 

 

A. Landasan teiori  

1. Kisah Dalam Al-Qur’an 

 Seicara bahasa, kata qashash beirasal dari bahasa Arab dalam 

beintuk mashdar yang dipeitik dari kata qashasha yaqushshu qishashan 

yang seicara eitimologi beirarti meincari jeijak.
11

 Seipeirti yang di dalam al-

Qur‟an surat al-Kahfi ayat 64 maksudnya keidua orang itu keimbali 

meingikuti jeijak dari mana keiduanya datang. Kata qashash bisa beirmakna 

urusan, beirita, kabar maupun keiadaan. Diteimukan dalam surat Ali Imron 

ayat 62 yang artinya seisungguhnya ini adalah beirita-beirita yang beinar. 

 Namun seicara terminologi, meinurut Manna al-Khalil al-Qaththan 

mendefinisikan qishashul quran seibagai peimbeiritaan al-Qur‟an teintang 

hal ihwal umat-umat dahulu dan para nabi, serta peristiwa-peristiwa yang 

terjadi secara empiris. Ayat yang meinjelaskan tentang kisah-kisah inilah 

yang paling banyak mendominasi ayat-ayat al-Qur‟an dengan 

menunjukkan keadaan negri-negri yang ditempatinya dan peninggalan 

jejak mereka.
12

 Hal ini diungkapkan oleh al-Qur‟an dengan meinggunakan 

cara dan gaya bahasa yang menarik dan atau dengan cara shuratan 

nathiqah (artinya seolah-olah pembaca kisah tersebut menjadi pelaku 

sendiri yang menyaksikan peristiwa itu).
13

  

Kisah Al-Qur‟an tentang orang dahulu adalah suatu kisah yang 

beinar dan periwayatannya mengenai peristiwa-peristiwa itu adalah jujur 

dan betul. Ini karena Allah-lah yang menceritakan kisah itu dan Allah 

benar-benar menyaksikan peristiwa-peristiwa itu, dan Ia telah 

menakdirkannya. Peristiwa-peristiwa itu terjadi menurut pengetahuan, dan 

                                                     
11

 Hatta, Jauhar. 2009. “Urgensi Kisah-Kisah Dalam Al-Qur‟an Al-Karim Bagi Proses 

Pembelajaran Pai Pada Mi/Sd,” Dalam Jurnal Al-Bidayah Pgmi, Volume Ii, Hlm. 14. 
12

 Manna‟ Khalil Al-Qaththan Dalam Usman, Ilmu Tafsir, ( Yogyakarta: Teras,2009), 

Hlm. 139 
13

Ibid, Hlm. 140.  

10 
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takdir-Nya. Maka dari itu, ucapan Allah tentang kisah itu tidak mungkin 

mengalami kebathilan (kesalahan) dan keraguan, dan siapakah yang lebih 

benar ceritanya daripada Allah? Siapakah (pula) yang lebih benar 

perkataannya daripada Allah? Tidak ada seorang pun. Kisah Al-Qur‟an telah 

diberi karakter sebagai kisah yang benar (Al-Qashash Al-Haq).
14

 

Dari pengertian yang dikemukakan diatas dipahami bahwa kisah-

kisah yang ditampilkan al-Qur‟an adalah agar dapat dijadikan pelajaran dan 

sekaligus sebagai petunjuk yang berguna bagi setiap orang beriman dan 

bertaqwa dalam rangka memenuhi tujuan diciptakannya yaitu sebagai abdi 

dan khalifah pemakmur bumi dan isinya. Serta memberikan pengertian 

tentang sesuatu yang terjadi dengan sebenarnya agar dijadikan ibrah 

(pelajaran) untuk memperkokoh keimanan dan membimbing ke arah 

perbuatan yang baik dan benar.
15

 Berdasarkan landasan teori yang akan 

diteliti ada dua kisah yang akan dijelaskan, di antaranya, yaitu: 

a. Kisah Ashabul Al-Rass 

“Kaum Rass adalah
16

 seibuah kaum yang meinyeimbah 

pohon sanobar, yang dibeiri nama Syah Dirakht, seicara bahasa 

meimiliki arti "Raja Pohon". Dikatakan bahwa yang peirtama kali 

meinanam pohon itu adalah Yafith bin Nuh pasca badai topan di teipian 

mata air, mata air teirseibut dikeinal deingan seibutan Rowsyan 

Oub. Kaum Rass meimiliki dua beilas deisa yang makmur 

diteipian sungai yang dinamakan Sungai Rass. Deisa-deisa teirseibut 

beirnama Oban, Odzar, Diei, Bahman, Isfand, Farwadin, Ordi Bahsyt, 

Khordad, Murdad, Tiir, Mihr, dan Syahriwar keimudian nama-nama 

                                                     
14

 Shalah Al-Khalidy, Kisah-Kisah Al-Qur’an; Pelajaran Dari Orang-Orang Dahulu, 

Ma‘A Qashashis-Sābiqīna Fil-Qur’an, Penerjemah Setiawan Budi Utomo, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 1999), Jilid I, Hlm. 21. 
15

 Fajrul Munawir Dkk. Al-Quran. (Yogyakarta: Pokja Akademik Uin Sunan Kalijaga, 

2005). Hlm. 107. 
16

Nabi Muhammad Bersabda: "Lalu Nabi Kaum Tersebut Menanyakan Keberadaan 

Budak Tentang Apa Yang Dilakukannya? Kaumnya Menjawab: Kami Tidak Tahu. Sampai Allah 

Mencabut Ruh Nabi Tersebut. Setelah Wafatnya Nabi Tersebutlah Allah Membangunkan Si 

Budak Hitam Tersebut Dari Tidurnya. Rasulullah Bersabda: Budak Hitam Tersebut Adalah Orang 

Yang Pertama Kali Masuk Surga." (Tafsir Ibnu Katsir 6/111, Al Alusi 14/97, At Thobari 19/269, 

Al Qurthubi 13/32). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sanobar
https://id.wikipedia.org/wiki/Yafet
https://id.wikipedia.org/wiki/Nuh
https://id.wikipedia.org/wiki/Topan
https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai
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deisa teirseibut oleih Bangsa Peirsia dijadikan nama-nama bulan dalam 

sisteim peinanggalan meireika. 

Peinduduk deisa teirseibut meinanam pohon sanobar diseitiap 

deisa. Meireika meingairinya deingan irigasi yang beirpusat di pohon 

sanobar teirseibut. Meireika juga meingharamkan diri untuk minum dari 

air teirseibut, baik untuk diri meireika atau teirnak meireika. Meireika 

meimbuat aturan siapa yang meiminumnya, maka akan dibunuh. 

Meireika meiyakini, bahwa pohon sanobar teirseibut dianggap 

seibagai Hayat al-Ilahiyah (Keihidupan Keituhanan), maka teirlarang 

bagi siapapun untuk meingambil keihidupannya. Meireika seilalu 

meingadakan acara seihari dalam satu bulan seibagai hari beisar untuk 

meimbuat peirseimbahan bagi masing-masing deisa. Pada hari raya itu, 

meireika keiluar meinuju pohon sanobar deingan meimbawa heiwan-

heiwan kurban, meinyeimbeilihnya, keimudian meimbakarnya. Keitika 

asap peimbakaran teirseibut naik keiatas, meireika beirsujud keipada pohon 

teirseibut, meinangis, dan meingadakan peirmohonan. 

Bahkan, keitika hari raya teirseibut meincapai puncaknya, yaitu 

hari raya yang meireika seibut Isfandr, Seiteilah keikafiran meireika 

beirlangsung lama, keimudian seiorang rasul diutus keipada meireika dari 

Bani Israil dari keiturunan Yahuda. Lalu, rasul itu meingajak keipada 

kaum Rass untuk meinyeimbah Allah, dan meininggalkan keisyirikan. 

Namun meireika teitap tidak beiriman, keimudian rasul teirseibut 

meindoakan keiburukan teirhadap pohon teirseibut, tiba-tiba, pohon 

teirseibut meinjadi keiring dan layu. Seiteilah meireika meinyaksikan hal 

teirseibut, seibagian dari meireika beirkata: “Seisungguhnya leilaki ini 

teilah meinyihir tuhan kita!”. Seibagian yang lain meinimpali: “Sungguh 

tuhan kita teilah murka keipada kita, saat leilaki ini meingajak keipada 

keikafiran, maka kita tinggalkan dia dan ajakannya”.
17

 

                                                     
17

 Effendi, E. (2018). Historisitas Kisah Fir'aun Dalam Perspektif Islam. Al-Adyan: Jurnal 

Studi Lintas Agama, 13(1), 71-96. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bangsa_Persia
https://id.wikipedia.org/wiki/Ternak
https://id.wikipedia.org/wiki/Bani_Israil
https://id.wikipedia.org/wiki/Yehuda
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Lalu, meireika seipakat untuk meimbunuh rasul teirseibut. 

Keimudian meireika meinggali sumur yang dalam dan meimbuang rasul 

teirseibut kei dalamnya, meinutup lubangnya deingan batu beisar. Dari 

seimua peinduduk yang di dakwahi oleih Nabi Hanzhalah hanya ada 

seiorang budak hitam yang beiriman keipada Allah, ia meimpunyai 

keibiasaan meingumpulkan kayu bakar di hutan, seiteilah meindapat 

kayu yang cukup ia meinjualnya kei pasar dan hasilnya dibeilikan 

makanan dan minuman. Seiteilah itu dia meindatangi sumur teimpat 

Nabi Hanzhalah dileimparkan. Ia lalu meingangkat batu peinutup mulut 

sumur deingan peirtolongan dari Allah. Keimudian ia meinurunkan 

makanan dan minuman teirseibut untuk nabi teirseibut, lalu meileitakkan 

dan meimasang keimbali batu peinutup teirseibut seipeirti seimula. 

Keimudian pada suatu hari budak hitam teirseibut meilakukan 

keibiasaannya meincari dan meingumpulkan kayu bakar, seiteilah seileisai 

meingumpulkan kayu dalam jumlah yang cukup. Keitika heindak 

meimbawa kayu teirseibut kei pasar, budak teirseibut meirasakan kantuk 

yang sangat, akhirnya dia meireibahkan dirinya dan tidur. Lalu Allah 

meinidurkan budak teirseibut seilama tujuh tahun deingan posisi seimula, 

lalu dia beirgeirak beirpindah posisi kei sisi lain seilama tujuh tahun pula. 

Seiteilah itu dirinya teirbangun dan meingangkut kumpulan kayu 

bakarnya, budak teirseibut meinyangka hanya tidur seijeinak saja. Lalu ia 

peirgi kei pasar dan meinjual kayu bakarnya seirta meimbeili makan dan 

minuman seibagaimana biasa. Seiteilah itu dirinya meindatangi sumur 

teimpat dileimparkannya Nabi Hanzhalah, namun teirnyata dirinya tidak 

meineimukan nabi teirseibut. Seibeilumnya teilah teirjadi seibuah peiristiwa 

yang meinimpa kaumnya, lalu meireika seimua seipakat meingeiluarkan 

nabinya dari dalam sumur seirta beiriman dan meimbeinarkan nabinya.
18
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 Nabi Muhammad Bersabda: "Lalu Nabi Kaum Tersebut Menanyakan Keberadaan 

Budak Tentang Apa Yang Dilakukannya? Kaumnya Menjawab: Kami Tidak Tahu. Sampai Allah 

Mencabut Ruh Nabi Tersebut. Setelah Wafatnya Nabi Tersebutlah Allah Membangunkan Si 

Budak Hitam Tersebut Dari Tidurnya. Rasulullah Bersabda: Budak Hitam Tersebut Adalah Orang 

Yang Pertama Kali Masuk Surga." (Tafsir Ibnu Katsir 6/111, Al Alusi 14/97, At Thobari 19/269, 
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b. Kisah Ashabul Ukhdud 

Ashāb Al- Ukhdūd  beirasal dari bahasa Arab al-qashshu 

atau al-qishshatu yang beirarti ceirita. Ia seiarti deingan tatabba‟u 

al-atsar, peingulangan keimbali hal masa lalu.
19

 Al-Qur‟ān seilalu 

meinggunakan teirminologi Qashash untuk meinunjukkan bahwa 

kisah yang disampaikannya itu beinar dan tidak meingandung 

keimungkinan salah atau dusta. Ashāb Al-Ukhdūd ini 

meingisahkan teintang peiristiwa yang meinimpa seigolongan orang 

beiriman yang disiksa dan meindapat peirlakuan yang sangat sadis 

oleih peinguasa dictator yang keijam juga keiras keipala. Peinguasa 

teirseibut meingheindaki agar meireika yang beiriman meininggalkan 

aqidahnya dan keimbali kafir deingan meimaksa meireika murtad 

dari agamanya, namun meireika meinolak dan teitap pada 

keiyakinannya. Kareina keiinginannya tidak teirlaksana, maka sang 

peinguasa meimeirintahkan agar di gali parit keimudian meingisi api 

didalamnya. Lalu meinggiring dan meimasukkan orang- orang 

yang beiriman teirseibut keidalamnya. Seimeintara ceirita-ceirita lain 

yang meingandung keimungkinan salah dan beinar biasanya beintuk 

jamaknya      diungkapkan deingan istilah qishash seibagaimana 

firman Allah yang artinya: Seisungguhnya pada kisah-kisah 

meireika itu teirdapat peingajaran bagi orang-orang yang 

meimpunyai akal. Al-Qur‟ān itu bukanlah ceirita yang dibuat-buat, 

akan teitapi meimbeinarkan (kitab- kitab) yang seibeilumnya dan 

meinjeilaskan seigala seisuatu, dan seibagai peitunjuk dan rahmat 

bagi kaum yang beiriman. ( QS: Yusuf:111).
20

 

Beirikut meirupakan tiga kateigori yang teirdapat dalam 

kisah Al-Qur‟ān Peirtama meingeinai para Nabi. Pada umumnya 

didalamnya beirisi kisah teintang dakwah yang dilakukan para 

                                                     
19

 Shalahuddin Hamid, Studi Ulumul Qur‟ān, ( Jakarta: Pt Inti Media Cipta Nusantara, 

2002), Hlm.159. 
20

 Aqiel, M. (2018). Metode Pendidikan Islam Dalam Perspektif Al-Quran Surat Yusuf 

Ayat 111 (Kajian Tafsir Sya‟rawi) (Doctoral Dissertation, Iain Kediri). 
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Nabi teirhadap kaum-kaum meireika, juga beirisikan mukjizat 

seibagai bukti keirasulan untuk meindukung keibeinaran risalah 

yang meireika bawa. Teirdapat juga didalamnya sikap umat-

umatnya yang meinantang meireika, proseis peirjalanan dakwah, dan 

akibat yang diteirima orang-orang mukmin juga yang durhaka. Hal 

ini dapat diteimukan pada kisah- kisah Nabi Nuh, Ibrahim, Musa, 

Harun, Isa, Muhammad SAW dan kisah Nabi yang lainnya. 

Keidua, kisah teintang peiristiwa yang teirjadi di masa 

lampau, yang meinyangkut pribadi atau golongan untuk meinjadi 

bahan reinungan dan peilajaran tapi bukan para nabi, seipeirti ceirita 

Habil dan Qabil, Ashābul Kahfi, Zulkarnain, Qarun, Ashābul 

Ukhdūd ( yang akan dibahas), Maryam, dan banyak lagi yang 

lainnya. Keitiga, kisah-kisah yang teirjadi di masa Rasul, seipeirti 

peirang Badar dan peirang Uhud dalam Ali  Imran, peirang 

Hunain dan Tabuk dalam At- Taubah, Hijrah, Isra‟ Mi‟raj dan 

yang lainnya.
21

 

2. Tujuan Kisah Dalam Al-Qur’an 

Meinurut Sayyid Quthb di antara tujuan kisah adalah
22

:  

a. Meineitapkan wahyu dan risalah Muhammad SAW (Yusuf:2-3)  

b. Meineirangkan bahwa agama seiluruhnya dari Allah, dan bahwa kaum 

mu‟minin seiluruhnya adalah umat yang satu (al-Anbiya‟:48-50)  

c. Meineirangkan bahwa agama seiluruhnya adalah satu dasar (al-A‟raf: 59)  

d. Meinjeilaskan bahwa cara para nabi dalam beirdakwah itu satu dan 

peineirimaan kaum meireika hampir mirip seimuanya (Huud: 25-27) 

e. Seibagai peimbeiritaan Allah bahwa pada akhirnya Allah seilalu 

meinolong para Nabi dan meinghancurkan musuh-musuhnya 

f. Meingungkapkan janji dan ancaman  

                                                     
21

Hasbi Asshidieqy, Ilmu-Ilmu Al-Qur‟ān, (Semarang: Pt Pustaka Rizki Utama,2002), Hal 

192. 
22

Sayid Qutb. Indahnya Al-Qur‟An Berkisah. (Jakarta:Gema Insani, 2004), Hlm. 159-

170. 
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g. Meinunjukkan beitapa beisar nikmat Tuhan yang dibeirikan keipada Nabi-

Nya  

h. Meimpeiringatkan Bani adam akan tipu daya dan godaan syeitan 

i. Meinunjukkan bahwa Allah teilah meimbuat hal-hal yang luar biasa untuk 

meinolong nabi-Nya  

Kisah-kisah dalam Al-Qur‟an meirupakan salah satu cara yang 

dipakai Al-Qur‟an untuk meiwujudkan tujuan yang beirsifat agama. Seibab 

Al-Qur‟an itu juga seibagai kitab dakwah agama dan kisah meinjadi salah 

satu meidianya untuk meinyampaikan dan meimantapkan dakwah teirseibut. 

Oleih kareina tujuan-tujuan yang beirsifat reiligius ini, maka keiseiluruhan 

kisah dalam Al-Qur‟an tunduk pada tujuan agama baik teima-teimanya, 

cara-cara peingungkapannya maupun peinyeibutan peiristiwanya.
23

 

Namun keitundukan seicara mutlak teirhadap tujuan agama bukan 

beirarti ciri-ciri keisusasteiraan pada kisah-kisah teirseibut sudah meinghilang 

sama seikali, teirutama dalam peinggambarannya. Bahkan dapat dikatakan 

bahwa tujuan agama dan keisusasteiraan dapat teirkumpul pada 

peingungkapan Al-Qur‟an.
24

 Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan kisah Al-

Qur‟an adalah untuk tujuan agama, meiskipun deimikian tidak meingabaikan 

seigi-seigi sastranya. Deingan deimikian tujuan kisah al-Qur‟an bukan 

seimata-mata meinceiritakan kisahnya teitapi juga untuk meimbuktikan 

keikuasaan Tuhan dan meimbuktikan bahwa manusia dapat beirhubungan 

deingan Tuhan. 

Kisah di dalam al-Qur‟an meimiliki maksud dan tujuan yang bisa 

diambil manfaat dan faidahnya oleih umat Islam khususnya dan seiluruh 

umat manusia. Al-Qur‟an bisa meinjadi koreiksi dan klarifikasi peindapat 

para ahlul kitab. Kareina banyak ungkapan ahli kitab yang beirtolak 

                                                     
23

A. Hanafi, Segi-Segi Kesusasteraan Pada Kisah-Kisah Quran. (Jakarta: Pustaka Al-

Husna, 1983). Hlm. 68. 
24

 Ibid, Hlm 68. 
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beilakang deingan keinyataan seibeinarnya. Juga seibagai peimbeintuk pribadi 

yang beirakhlak mulia. Seipeirti diteigaskan dalam surat Yusuf ayat 111 yang 

seilaras deingan misi yang dieimban Rasulullah dalam surat al-Anbiya‟ ayat 

107 bahwa Nabi diutus untuk meinjadi rahmat bagi alam seimeista. Hal ini 

didasari kareina pribadi beiliau yang beirakhlak mulia. 

3. Tafsir Bil Matsur 

a. Pengertian  

Tafsir bil Ma‟tsur merupakan salah satu model penafsiran Al-

Qur‟an. Bentuk lainnya adalah Tafsir bil- Ra‟yi (ijtihad). Dua model 

penafsiran ini merupakan hasil pengklarifikasian secara umum yang 

dilakukan oleh mayoritas ulama. Sebelum membahas tafsir bil-ma‟tsur 

secara rinci untuk memperjelas pembahasan, penulis akan menguraikan 

pengertian tafsir terlebih dahalu.    

Tafsir secara tirmonologi adalah isim masdar dari kata Fassara 

yang berarti Bayan atau menjelasakan. Adapun menurut istilah yaitu 

ilmu yang membahas tentang seluk beluk yang menyangkut AlQur‟an 

baik dari segi memahami dilalah ayat-ayat dari segi kewahyuannya 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki manusia.
25

    

Adapun Tafsir bil-ma‟tsur sebagaimana dijelaskan diatas bahwa 

tafsir merupakan ilmu yang mempelajari bagai mana memahami Al-

Qur‟an. Sementara memahami bil-Ma‟tsur berasal dari isim maful 

atsara yang berarti manqul atau dinukilkan. Kata bil-Ma‟tsur disini 

mencakup, baik yang di nukilkan dari Allah melalui Al-Qur‟an, yang 

dinukilkan dari Nabi saw, (Hadist), dan dari para sahabat ra, dan 

tabi‟in.
26

  

Jadi yang dimaksud dengan tafsir bilMa‟tsur adalah keterangan 

atau penjelasan yang dimaksudkan dalam Al-Qur‟an yang diambil dari 

beberapa ayat al-Qur‟an itu sendiri, dari Nabi Muhammad Saw, dan 

                                                     
25

 Ash-Shabuni, Muhammad Ali, (2001). Ikhtisar Ulumul Qur‟an Praktis, Jakarta: 

Pustaka Amani. Hlm. 106 
26

 Ibid. Hlm. 107 
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dari para sahabat dan tabi‟in.
27

 Mengkategorikan penjelasan para tabi‟in 

terhadap Al-Qur‟an sebagai Tafsir bilMa‟tsur, karena Ibnu Jarir Al-

Thabary dalam Tafsirnya Jami‟ul Bayan fi Tafsir alAl-Qur‟an 

memasukkan katagori tersebut ke dalam Tafsir bil-Ma‟tsur, walaupun 

ada yang memperselisihkannya.
28

 

b. Macam-Macam Tafsir Bil-Ma’tsur Dan Bentuk-Bentunya 

Sebagai garis besar Tafsir bil-ma‟tsur dapat diklasifikasikan 

kepada empat macam, yaitu sebagai berikut: 

1) Tafsir Al-Qur‟an dengan Al-Qur‟an.  

Yaitu penafsiran beberapa ayat-ayat Al-Qur‟an dengan ayat-ayat 

yang ada dalam Al-Qur‟an juga. Karna Al-Qur‟an pada dasarnya 

saling menafsirkan ayat yang ada, ayat yang global yang terdapat 

dalam Al-Qur‟an ditafsirkan oleh ayat yang ada di tempat lain, dan 

apa yang disebut secara ringkas dalam Al-Qur‟an ditafsir secara 

mendetail pada ayat yang lain. Contohnya: 

 

Artinya: ‚Dia membiarkan dua lautan mengalir. Antara keduanya ada 

batas yang tidak dilampaui oleh masing-masing. Maka nikmat tuhan 

kamu yang manahkah yang kamu dustakan. Dari keduanya keluar 

mutiara dan marjan.
29

 

Firman Allah, (Surat Al-Furqan. 53) 

 

                                                     
27

 Al-Dzahaby, Mahammad Husein, (2000). Al-Tafsir wal-Mufassirun, Kairo: Maktabah 

Wahbah, Jil 1, Cet. Ke-7. Hlm. 112 
28

 Ibid. Hlm. 112) 
29
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Artinya: Dan Dialah yang membiarkan dua laut mengalir 

(berdampingan) yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi 

pahit, dan dia jadikan antara keduanya dinding dan batas yang 

menghalangi.
30

 

2) Tafsir Al-Qur‟an dengan Sunnah (alHadist) 

Yaitu jika ditemukan penjelasan tentang suatu ayat dalam Al-Qur‟an 

pada Al-Qur‟an itu sendiri, maka hendaklah penjelasan atau tafsir 

tersebut di cari pada sesuatu yang terdapat pada sunnah atau Hadist 

Rasullah Saw, karena fungsi dari Sunnah adalah sebagai penjelas 

atau penerang dari Al-Qur‟an. Contohnya Firman Allah (QS. Al-

Nahl: 44) dan (QS. Jumu‟ah ayat 22): 

 

Artinya: ‚Dan kami turunkan kepdamu AlQur‟an, agar kamu 

menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan 

kepada mereka, dan supaya mereka memikirkan. 

Demikian juga dalam QS. Jum‟ah, 2: 

 

Kedua ayat tersebut di atas ditafsirkan dengan Hadist Rasullah Saw: 

Dari Miqdam bin‟id Yakrib, bahwa Rasulullah Saw bersabda; 

 

Artinya: ‚Ketahuilah bahwa sesungguhnya aku diberi wahyu sebuah 

kita (Al-Qur‟an ) dan sesuatu yang sepertinya (sunnah atau Hadist).‛ 

3) Tafsir Al-Qur‟an dengan perkataan para sahabat 

  Penafsiran Al-Qur‟an dengan perkataan sahabat dilakukan 

dengan jika tidak terdapat penjelasan tentang suatu ayat dalam Al-

                                                     
30
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Qur‟an atau juga tidak terdapat dalam suatu sunnah atau 

dibandingkan dengan kita, dimana mereka mendapatkan penjelasan 

langsung tentang makna-makna tersebut dari nabi dengan cara 

menjelasakan ayat-ayat yang global ataupun dengan cara 

menghilangkan problematikanya. Selain itu merak (para sahabat) 

juga hidup dan menyaksikan situasi dan kondisi yang meliputi 

turunnya Al-Qur‟an, sehingga meraka memiliki pemahaman bagus, 

ilmu yang matang, amal yang baik dan hati yang memancarkan 

sinar, serta otak yang cerdas. Seperti khalifah yang empat, Abdullah 

bin Mas‟ut, Ubay bin ka‟ab, Zaid bin Sabit, Abdullah bin Abbas dan 

lain-lain. 

4) Tafsir Al-Qur‟an Perkataan Para Tabi‟in 

  Yaitu penafsiran suatu ayat AlQur‟an yang didasarkan pada 

ucapanucapan para Tabi‟in, meskipun ucapanucapan para tokoh 

Tabi‟in tentang AlQur‟an dierselisihkan statusnya apakah termasuk 

katagori tafsir bil Ma‟tsur atau termasuk katagori tafsir bil Ra‟yi, 

namun yang perlu dicatat adalah bahwa mereka itu adalah orang-

orang yang paling dekat dengan Rasulullah setelah para sahabat dan 

pada umumya mereka menerima tafsiran Al-Qur‟an dari para 

sehabat. Maka wajar kalau sebagian besar ulama menggolongkan 

tafsir yang bersandar kepada ucapan-ucapan para tabi‟in sebagai 

tafsir bil-Ma‟sur
31

 Hanya saja ucapan para tabi‟in itu tidak 

berdasarkan sumber dari Rasulullah melalui sahabat, tapi hanya 

diambil dari pendapat sendiri atau sumber-sumber lain seperti ahlil 

kitab yang masuk Islam, maka tafsir tersebut tidak dapat 

digolongkan sebagai tafsir bil Ma‟tsur. 

 

 

 

                                                     
31
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c. Beberapa Kitab Tafsir Bil-Ma’tsur 

1) Jami‟al – Bayyan fi Tafsir Qur‟an  

Pengarangnya adalah Abu Ja‟far Abu Muhammad bim Jarir at 

Thabari, lahir di Amjul Thabaristan 224 H, wafat di Baqdad 310 H. 

Kitabnya termasuk kitab tafsir dengan Ma‟tsur yang paling agung, 

paling banyak mencakup pendapat para sahabat dan tabiiin serta 

dianggap sebagai pedoman pertama bagi mufasirin. Beberapa 

keistimewaan dalam tafsir ini adalah:  

a) Berpengang pada asar berupa hadist, sasahabat dan tabi‟in 

b) Senantiasa menyebutkan sanad dan pendapat yang diriwayatkan  

c) Memaparkan ayat-ayat yang nasikh dan mansukh serta 

menjelaskan hadist yang shahih dan dha‟if  

d) Menyebutkan segi I‟raf (uraian kalimat) dan pengistimbata 

hukum dari ayatayat Al-Qur‟an. Kitab ini juga diupayakan 

untuk dikoreksi oleh para mupasir lain untuk 

kesempurnaannya.
32

 

2) Tafsir al- Al-Qur‟an Azhim  

 Tafsir ini dikarang oleh Abu Al-Fidha Imaduddin bin Amer 

bin Katsir adDimasyqi, lahir di Busro Syam, tahun 700 H. Tafsir ini 

termasuk tafsir yang terkenal sebagai tafsir bil-Ma‟tsur dan 

memdapat tempat kedua sebagai tafsir Thabari. 

3) Ad-Darul Mantsur Tafsiril Ma-tsur  

 Pengarang tafsir ini adalah imam AlHafidz Jamaluddin 

Abdul Fald Abdurrahman ibnu Abu Baqar Muhammad AlSayuthi 

Asy-Shafi‟i. Beliau lahir pada tahun 489 H. dan wafat tahun 911 H. 

4) Ma‟alimut Tanziil.  

 Pengarangyan adalah imam AlHusein ibnu Masud bin 

Muhammad Baqhawi, seorang ahli fiqih mefasir dan ahli Hadist 

yang dikenal dengan gelar penghidup sunnah dan agama. Beliau 

                                                     
32
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wafat pada tahun 510 H. kitab tafsir ini digolongkan pada kitab 

tafsir menengah. Didalanya banyak dikutif pendapat para kitab 

sahabat dan tabi‟in orang-orang yang sesudah mereka. 

d. Pandangan Ulama Tentang Status Tafsir Bil-Ma’tsur 

Para ulama sepakat bahwa tafsir bilMa‟stur, terutama tafsir Al-

Qur‟an dengan Al-Qur‟an dan tafsir Al-Qur‟an dengan as sunnah al 

shahibah, bisa diterima sebagai hujjah sebab tidak mengandung titik 

kelemahan ataupun keraguan, namun bila tafsir Al-Qur‟an itu 

menggunakan asasunnah dengan sanad, riwayat atau matan yang salah, 

maka tafsirannya tidak bisa diterima.  

Sedangkan tafsir Al-Qur‟an dengan riwayat sahabat dan tabi‟in, 

maka para ulama tidak sepakat menerima karena didalamnya terdapat 

cacat dan kelemahan yang harus diperhatikan. Menurut AlDzahabi, 

setidaknya ada tiga sebab maksudnya cacat dan kelemahan ke dalam 

tafsiran para sahabat dan tabi‟in.  

a. Banyaknya tafsiran palsu yang dinisbatkan kepada mereka.  

b. Masuknya isra‟iliyat.  

c. Dihapuskan sistim isnad sehingga tidak lagi diketahui dari siapa 

tafsiran itu diriwayatkan.  

Tafsir palsu terjadi anatara lain adanya fanatisme golongan. 

Untuk memperkuat status golongannya mereka membuat tafsir Al-

Qur‟an yang dinisbahkan kepada Nabi melalui para sahabat dekat 

mereka. Golongan syi‟ah menisbatkan tafsir AlQur‟an kepada 

Rasulullah melalui para imam ahlil bait, khawarij menisbahkannya 

kepada para sahabat mereka, dan begitu pula golongan as-sunnah. 

Tafsir yang paling banyak dipalsukan adalah tafsir Ali bin Abi-

Thalib dan ibnu abbas adalah bapak khalifah dari Bani Abbas. Dengan 

membuat tafsir yang dinisbatkan kepada mereka maka tafsir itu akan 

diterma sebagai hujjah.  

Sebagai contoh adalah adanya, dua tafsir yang saling 

bertentangan tetapi keduanya dinisbatkan kepada Ibnu Abbas yaitu 
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anak (korban yang akan disembelih Ibrahim). Pada suatu riwayat anak 

itu adalah Ismail, tetapi anak itu adalah Ishaq.
33

 

Maksut isra‟iliyat kedalam tafsiran sahabat dan tabi‟in 

menyebabkan terjadinya titik lemah tafsir bil Ma‟tsur. 

Kecendrungannya memasukkan riwayat-riwayat isra‟iliyat kedalam 

tafsir Al-Qur‟an itu menurut Ibn Khaldun antara lain disebabkan karena 

kebanyakan bangsa Arab waktu itu bukanlah para ahli kitab dan ahli 

ilmu. Mereka masih banyak diliputi kebodohan dan masih banyak buta 

huruf, itulah ketika mereka ingin mengetahui secara rinci tentang sebab 

asal mula kejadian, tentang rahasia alam dan lain-lainnya, kepada ahli 

kitab dari kaum Yahudi atau Nasrani. Padahal pengetahuan para ahli 

kitab itu sendiri kebanyakan hanya sebatas pengetahaun secara pasti 

diketahui berdasarkan kitab suci mereka. Para mufasir kemudian 

menjadikan cerita-cerita mereka sebagai tafsir Al-Qur‟an.  

Orang Yahudi mempunyai pengetahuan keagamaan yang 

bersumber dari Taurat dan orang Nasranipun mempunyai pengetahuan 

keagmaan yang bersumber dari Injil. Cukup banyak orang Nasrani dan 

Yahudi yang bernaung dibawah panjipanji Islam sejak Islam lahir, 

sedang mereka tetap memelihara baik pengetahuan keagamaannya itu.  

Sementara itu Al-Qur‟an bayak mencakup hal-hal yang terdapat 

dalam Taurat dan Injil, khususnya yang berhubungan dengan kisah para 

Nabi dan berita ummat terdahulu. Namun dalam AlQuran kisah-kisah 

itu hanya dikemukakan secara singkat menitik beratkan pada aspek-

aspek nasehat dan pelajaran, tidak mengungkapkan secara rinci dan 

mendetail seperti pristiwa, nama-nama negeri dan nama-nama pribadi.  

Ketika ahli kitab masuk Islam, mereka membawa pula 

pengetahuan keagamaan mereka berupa cerita dan kisahkisah 

keagamaan. Dan disaat membaca kisah-kisah dalam Al-Qur‟an 

terkadang mereka paparkan rincian kisah itu yang terdapat dalam kitab-
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kitab mereka. Adalah para sahabat menaruh atensi terhadap kisah-kisah 

mereka bawakan, sesuai pesan Rasulullah.  

Berita-berita yang diceritakan ahlil kitab yang masuk Islam itu 

adalah Isra‟- iliyyat, mengingat bahwa yang paling dominan adalah 

pihak Yahudi (Bani Israil), bukan pihak Nasrani. Sebab penukilan dari 

orang Yahudi lebih banyak jumlahnya karena percampuran mereka 

dengan kaum muslilmin telah dimulai sejak kelahiran Islam, dimana 

hijjrahnya Rasulullah ke Madinah (tempat dimana orang yahudi banyak 

menetap). 

Maka disinilah letak korelasi Tafsir bil Ma‟tsur, dimana 

penjelasan-penjelasan terhadap Al-Qur‟an terkadang dimasuki oleh 

cerita-cerita yang dibawa oleh ahlil kitab yang msuk islam, baik oleh 

pihak-pihak Yahudi maupun Nasrani, terutama didalam Al-Qur‟an 

banyak terdapat kisahkisah para Nabi dan berita ummat terdahulu yang 

panjang lebar diceritakan di dalam Taurat dean Injil. 

d. Beberapa Keistimewaan Tafsir Bil-Ma’strur  

At-Tafsir Bil-Ma‟stur, yang terbaik adalah tafsir Ibnu Jarir at-

Thabrani di dalam Jami‟ul-Bayaan Fi Tafsiir al-Qur‟an dan lain-lain. 

a. Dalam mengetengahkan penafsiran para sahabat Nabi dan Kaum 

Tabi‟in selalu disertai dengan isnad (sumbersumber riwayatnya) 

dan diperbandingkan untuk memperoleh penafsiran yang paling 

kuat dan tepat.  

b. Terdapat kesimpulan-kesimpulan tentang hukum, dan diterangkan 

juga bentuk-bentuk i‟rab (kedudukan katakata di dalam rangkaian 

kalimat), yang menambah kejelasan makna dari ayatayat Al-

Qur‟an. 

c. Memaparkan ayat-ayat yang nasikh dan mansukh serta 

menjelaskan riwayat yang shahih dan yang dhaif
34
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e. Beberapa Kelemahan Tafsir Bil Ma’stur 

Penafsiran Al-Qur‟an dengan sebagiannya dan penafsiran Al-

Qur‟an dengan Hadist sahih yang disampaikan kepada Rasulullah Saw, 

maka tidak diragukan lagi bisa di terima dan tidak ada perbedaan, ia 

merupakan tinggkat tafsir tertinggi. Adapun penafsiran Al-Qur‟an 

dengan Ma‟stur dari para sahabat dan tabi‟in terdapat kelemahan-

kelemahannya: 

1) Terjadinya campur baur antara yang sahih dan tidak sahih dan 

banyak pendapat yang dihubungkan kepada sahabat dan tabi‟in, 

tampa ada isnad dan penelitian yang mengakibatkan campurannya 

kebenaran dan kebatilan. 

2) Riwayat-riwayat tersebut penuh dengan cerita-cerita Israiliyat yang 

memuat banyak kurafat yang bertentangan dengan aqidah Islam. 

Hal itu sengaja disusupkan kepada kaum muslimin dari ahlul kitab. 

3) Sebagian majhab memutarbalikkan beberapa pendapat. Mereka 

berbuat kebatilan, lalu menyandarkannya kepada sebahagaian para 

sahabat seperti para ulama Syi‟ah.  

4) Sesungguhnya musuh-musuh Islam dari golongan kafir zindiq 

bersembinyi dibelakang para sahabat, maka perlu adanya penelitian 

yang sungguh-sungguh terhadap pendapat-pendapat yang 

disandarkan kepada para sahabat dan tabi‟in. 

4. Kajian Sosiologi  

a. Sekilas Tentang Kajian Sosiologi 

Menurut anggapan umum, Aguste Comte dan Henri Saint Simon 

adalah pendiri sosiologi.
35

 Bagi Comte, sosiologi mengikuti jejak ilmu 

alam. Observasi empiris terhadap masyarakat manusia akan melahirkan 

kajian rasional dan positivistik mengenai kehidupan sosial yang akan 

memberikan prinsip-prinsip pengorganisasian bagi ilmu 

kemasyarakatan. Dalam pandangan Comte, bentuk positivistik konsepsi 
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sosiologis akan membawa konsekuensi hilangnya agama dan teologi 

sebagai model prilaku dan keyakinan dalam masyarakat modern. 

Sedangkan Durkheim, dalam kajian sosiologinya memfokuskan agama 

pada aspek fungsi, di mana agama dilihatnya sebagai jembatan 

ketegangan dengan suku atau kelompok lain, karena agama seringkali 

melahirkan keteraturan sosial dan moral, mengikat anggota masyarakat 

dalam suatu proyeksi kebersamaan, sekumpulan nilai dan tujuan sosial 

bersama. Kondisi inilah yang memperkuat fanatisme kelompok sosial 

sehingga saat berhadapan dengan kelompok lain yang berbeda agama, 

akan sangat mudah memunculkan ketegangan antar kelompok. 

Dengan hal itu maka dapat dipahami sosiologi sangat berperan 

penting dalam kehidupan yang nyata untuk mensosialisasikan 

kehidupan beragama. Dalam Al-Qur‟an ayat berkenaan dengan 

hubungan manusia lainnya, sebab-sebab yang menyebabkan 

kesengsaraan. Semua itu jelas baru dapat dijelaskan apabila yang 

memahaminya mengetahui sejarah sosial pada saat ajaran agama itu 

diturunkan. 

b. Karakteristik Sosiologi 

Teorisasi sosiologis tentang karakteristik agama serta 

kedudukan dan signifikasinya dalam dunia sosial, mendorong untuk 

ditetapkannya serangkaian kategori sosiologis, meliputi:
36

  

1) Stratifikasi sosial, seperti kelas dan etnisitas;  

2) Kategori biososial, seperti seks, gender, perkawinan, keluarga, 

masa kanak-kanak dan usia;  

3) Pola organisasi sosial meliputi politik, produksi ekonomis, sistem 

pertukaran dan birokrasi; 

4) Proses sosial, seperti formasi batas, relasi intergroup, interaksi 

personal, penyimpangan dan globalisasi.  
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 Zulfi Mubarak.  Sosiologi Agama : Tafsir Sosial Fenomena Multi-Religius 

Kontemporer. (Malang: Uin Malang Press, 2006), Hlm. 123. 
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Peran kategori-kategori dalam studi sosiologi terhadap agama 

ditentukan oleh pengaruh paradigma utama tradisi sosiologi dan oleh 

refleksi empiris dari organisasi dan perilaku keagamaan. Paradigma 

fungsionalis yang mula-mula berasal dari Durkheim dan kemudian 

dikembangkan oleh sosiolog Amerika Utara Talcott Parsons, secara 

khusus memiliki pengaruh kuat dalam sosiologi agama. Parsons melihat 

bahwa masyarakat adalah suatu sistem sosial yang dapat disamakan 

dengan ekosistem. Bagian-bagian unsur sistem sosial memiliki fungsi 

esensial kuasi organik yang memberikan kontribusi terhadap kesehatan 

dan vitalias sistem sosial serta dapat menjamin kelangsungan hidup 

manusia. Sedangkan bagi Bryan Wilson, agama memiliki fungsi 

manifes dan fungsi laten. Fungsi manifesnya adalah memberikan 

keselamatan identitas personal dan jiwa bagi laki-laki dan perempuan.  

Sedangkan fungsi latennya adalah memberdayakan personal dan 

spiritual dalam menghadapi gangguan emosional inner, kondisi spiritual 

dan upaya untuk menghadapi ancaman keimanan dan penyembahan. 

Untuk mendapatkan gambaran dari persoalan-persoalan yang di kaji, 

para sosiolog menggunakan dua corak metodologi penelitian, yaitu 

kuantitatif dan kualitatif. Penelitian kuantitatif dalam sosiologi agama 

disandarkan pada skala besar survey terhadap keyakinan keagamaan, 

nilai-nilai etis dan praktik kehadiran di gereja. Pendekatan seperti ini 

digunakan oleh Rodney Stark dan William Bainbridge dalam The 

Future of Religion saat mengumpulkan sejumlah besar database 

statistik nasional dan regional tentang kehadiran di gereja dan 

keanggotaan peribadatan dalam upaya menghasilkan teori sosial yang 

telah direvisi mengenai posisi agama dalam masyarakat modern. 

Sedangkan penelitian sosiologi dalam skala kecil dengan menggunakan 

metode seperti pengamatan partisipan atau wawancara mendalam. 
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Metode ini diprakarsai oleh Max Weber dan kemudian disempurnakan 

oleh Ernst Troeltsch dari Jerman.
37

 

 

A. Tinjauan Pustakai 

Untuk meinghindairi keisaimaiain aintairai peineilitiain ini deingain peineilitiain 

yaing sudaih peirnaih dilaikukain, sinopsis, proposail peineilitiain dain studi seirupai. 

Peinulis beirusaihai meineilusuri studi-studi teirseibut Peirnaih meilaikukain seibeilumnya i 

dain meimiliki  keisaimaiain. Seilaiin itu, haisil peincairiain ini aikain meinjaidi reifeireinsi 

untuk meinulis tidaik meinggunaikain meitodologi yaing saimai, seihinggai dihairaipkain 

peineilitiain ini Jeilais bukain haisil meinjiplaik peineilitiain yaing sudaih aidai. Dairi 

peincairiain yaing dilaikukain oleih peinulis, peineilitiain teintaing subjeik Ini teilaih 

dibaihais oleih beibeiraipai oraing. Pairai peineiliti meineimukain beibeiraipai maikailaih 

teirkaiit peimbaihaisain ini. 

1. Peineilitiain teirdaihulu yaing ditulis oleih Fairikhai dairi Univeirsitais UIN 

Jaikairtai Paidai Taihun 2022 deingain judul “AInailisis Kisaih AIshaib AIl-Ukhdud 

Dailaim AIl-Qur‟ain”. Dairi peineilitiain ini fokus dailaim meingainailisai kisaih 

AIshaib ail-Ukhdud deingain meinggunaikain peindeikaitain saistrai yaing 

ditaiwairkain oleih Muhaimmaid AIhmaid Khailaifullaih (w. 1991 M). 

38
Peineilitiain ini meimiliki keisaimaiain deingain peineilitiain yaing peinulis 

laikukain yaiitu objeik peineilitiain teintaing kisaih AIshaib ail-ukhdud , teitaipi 

peirbeidaiainnyai dailaim peineilitiain yaing peinulis laikukain yaiitu teintaing  

Kisah Ashab Al-Rass Dan Ashab Al-Ukhdud Dalam Al-Qur‟an (Perspektif 

Tafsir Bil Matsur Dan Sosiologis). 

2. Skripsi deingain judul “Signifikaisi Kisaih AIshaibul Ukhdud Dailaim ail-

Qur‟ain”, oleih Rizky Muailimaitul Fiqiyaih. Objeik peineilitiain ini aidailaih 

teintaing kisaih AIshaib ail-ukhdud , teitaipi peirbeidaiainnyai dailaim peineilitiain 

yaing peinulis laikukain yaiitu teintaing Kisah Ashab Al-Rass Dan Ashab Al-

Ukhdud Dalam Al-Qur‟an (Perspektif Tafsir Bil Matsur Dan Sosiologis. 

                                                     
37

 Carl Olson. Theory And Method In The Study Of Religion; A Selection Of Critical 

Readings. (Canada: Thomson Wadsworth, 2003), Hlm. 23. 
38

 Fairikhai. “ Ainailisis Kisaih Aishaib Ail-Ukhdud Dailaim Ail-Qurain (Pendekaitain 

Saistrai Muhaimmaid Aihmaid Khailaifullaih)). ( Skripsi, Faikultais Ushuluddin Dain Daikwaih 

Institut Ilmu Ail-Qur‟ain Jaikairtai. 2022 
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3. Skripsi deingain judul“Kisaih AIshaibul Ukhdud dain AIshaibul Qairyaih dailaim 

AIl-Qur‟ain (Studi Teirhaida ip Kitaib Faihm AIl-Qur‟ain AIl-Haikim AIl-Taifsir 

AIl-Waidih Haisb AIl-Nuzul Kairyai M. AIbid AIl-Jaibiri)”oleih Mai‟rifaih 

La idzuni, Faikultais Ushuluddin dain Peimikirain Islaim, UIN Sunain Kailijaiga i 

Yogyaikairtai Taihun 2020. Fokus peineilitiain ini yaiitu meingkaiji duai kisaih di 

dailaim AIl-Qur‟ain deingain peindeikaitain tairtib Nuzul Muhaimmaid AIbid AIl-

Jaibiri, dain meingkaiji hikmaih, peilaijairain yaing daipait diaimbil dairi kisaih 

AIshaibul Ukhdud dain AIshaibul Qairyaih. Dailaim haisil peineilitiainnya i 

Mai‟rifaih beirkeisimpulain baihwai modeil taifsir ail-Jaibiri ceindeirung ijmaili, 

tidaik seimuai aiyait ditaifsirkain dain peinaifsirainnyai saingait ringkais, dain 

meingaimbil peilaijairain, hikmaih yaing teirkaindung dailaim kisaih AIshaibul 

Ukhdud dain AIshaibul Qairyaih.
39

 Peineilitiain ini meimiliki keisaimaiain deingain 

peineilitiain yaing peinulis laikukain yaiitu objeik kisaih Kisah Ashab Al-Rass 

Dan Ashab Al-Ukhdud Dalam Al-Qur‟an (Perspektif Tafsir Bil Matsur 

Dan Sosiologis. 

4. Peineilitiain teirdaihulu yaing ditulis oleih Dwi EIko Syaihputrai dairi 

Univeirsitais Islaim Neigeiri Sultain Syairif Kaisim II Paidai Taihun 2021 

deingain judul “Nilaii-Nilaii AIkhlaik Paidai Kisaih AIshaibul AIl-Raiss Dailaim 

AIl-Qur‟ain”. Peineilitiain ini meinjeilaiskain AIsshaib AIl-Raiss ini dipimpin oleih 

seioraing raijai yaing baiik dain bijaiksainai seirtai raijai inilaih yaing meimbeirikain 

naisihait keipaidai meireikai seitiaip hairinyai naimun AIsshaib AIl-Raiss ini 

teirmaisuk kaium yaing kufur meireikai meinyeimbaih pohon shaiunubir yaing 

meimbeirikain keihidupain keipaidai meireikai dain aidai jugai yaing beirpeindaipait 

baihwai AIsshaib AIl-Raiss meinyeimbaih beirhailai.
40

 Peineilitiain ini meimiliki 

keisaimaiain deingain peineilitiain yaing peinulis laikukain yaiitu objeik teintaing 

kisaih AIshaibul AIl-Raiss dimainai peineilitiain ini leibih fokus dailaim 

                                                     
39

 Mai‟rifaih Laidzuni, “Kisaih Aishaibul Ukhdud Dain Aishaibul Qairyaih Dailaim Ail-

Qur‟ain  (Studi Terhaidaik Kitaib Faihm Ail-Qur‟ain Ail-Haikim Ail-Taifsir Ail-Waidih Haisb Ail-

Nuzul Kairyai 

M. Aibid Ail-Jaibiri)”, (Tesis, Faikultais Ushuluddin Dain Pemikirain Islaim, Uin Sunain 

Kailijaigai Yogyaikairtai, 2020). H. 59-61. 
40

 Dwi Eko Saiputrai, “ Nilaii-Nilaii Aikhlaik Paidai Kisaih Aishaibul Ail-Raiss Dailaim 

Ail-Qur‟ain”.(Tesis, Faikultais Ushuluddin, Uin Sultain Syairif Kaisim Ii Pekainbairu, 
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meimaihaimi nilaii-nilaii aikhlaik paidai kisaih AIshaibul AIl-Raiss dailaim AIl-

qur‟ain, teitaipi peirbeidaiainnyai dailaim peineilitiain yaing peinulis laikukain yaiitu 

teintaing Kisah Ashab Al-Rass Dan Ashab Al-Ukhdud Dalam Al-Qur‟an 

(Perspektif Tafsir Bil Matsur Dan Sosiologis. 

5. Skripsi yaing ditulis oleih Raihmait Ibnuainsyaih Paidai Taihun 2017 Deingain 

Judul “Kisaih Aishhāb Ail-Kaihfi  Dailaim Ail-Qur‟ain (Studi Kompairaitif 

AIntairai taifsir ibnu kaitsir deingain Taifsir AIl-Mairaighi)”. Fokus maisailaih 

paidai skripsi ini aidailaih aipai saijai sifait yaing dimiliki oleih pairai peimudai 

AIshāb AIl-Kaihfi dain peilaijairain aipai saijai yaing bisai diaimbil dairi kisaih yaing 

AIllaih jeilaiskain dailaim AIl-Qur‟ain. Keimudiain Peirsaimaiain dain peirbeidaiain 

peinaifsirain Imaim Ibnu Kaitsir deingain AIhmaid Mustaifai AIl-Mairaighi 

teintaing kisaih AIshhāb AIl-Kaihfi.  AIdaipun haisil dairi peineilitiain skripsi ini 

beirdaisairkain maisailaih yaing diaingkait teirnyaitai pairai peimudai AIshāb AIl-

Kaihfi meimiliki sifait yaiitu beirimain keipaidai AIllaih, meimeigaing teiguh 

keiimainainnyai keipaidai AIllaih, dain zuhud. Peirsaimaiain peinaifsirainnyai yaiitu 

diaintairainyai kisaih AIshāb AIl-Kaihfi aidailaih teirmaisuk taindaitaindai keibeisairain 

AIllaih yaing tidaiklaih meingheirainkain jikai dihubungkain deingain keikusaiain 

AIllaih yaing aidai di ailaim seimeistai, yaing di ceiritaikain AIllaih dailaim kisaih 

AIshāb AIl-Kaihfi ini aidailaih pairai peimudai, peinyeibaib dairi pairai peimudai itu 

beirlindung kei dailaim guai aidailaih untuk meinyeilaimaitkain dain meimbeilai 

keiyaikinain aigaimainyai dairi kaiumnya i yaing kaifir. Peirsaimaiain paidai 

peineilitiain ini aidailaih meimaikaii taifsir Ibnu Kaitsir untuk meinjeilaiskain 

maiknai dairi kisaih, seidaingkain peirbeidaiain paidai peineilitiain ini aidailaih 

teirlihait paidai vairiaiblei peineilitiain judul yaiitu peinulis meineiliti teintaing 

Kisah Ashab Al-Rass Dan Ashab Al-Ukhdud Dalam Al-Qur‟an (Perspektif 

Tafsir Bil Matsur Dan Sosiologis. 

6. Jurnail  yaing ditulis oleih Muhaimmaid Muthoifin paidai taihun 2018 deingain 

judul “Nilaii-Nilaii Peindidikain Taiuhid Dailaim Kisaih AIshaibul Ukhdud 

Surait AIl-Buruj Peirspeiktif ibn kaitsir Dain Haimkai”. Peineilitiain ini fokus 

paidai konseip taiuhid dailaim kisaih AIshaibul Ukhdud yaing meimiliki 

keiyaikinain baihwai AIllaih saijai yaing waijib ditaiaiti. Peineilitiain ini meimiliki 
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keisaimaiain objeik teintaing kisaih AIshaibul Ukhdud dimainai peineilitiain ini 

leibih fokus teintaing Nilaii-nilaii Peindidikain Taiuhid dailaim kisaih AIshaibul 

Ukhdud, peirbeidaiainnya i dailaim peineilitiain ya ing peinulis laikukain yaiitu 

teintaing Kisah Ashab Al-Rass Dan Ashab Al-Ukhdud Dalam Al-Qur‟an 

(Perspektif Tafsir Bil Matsur Dan Sosiologis.
41

 

7. Jurnail  yaing ditulis oleih Nurul Hidaiyaiti Rofiaih, M.Pd.I  paidai taihun 2015 

deingain judul “Kisaih-Kisaih Dailaim Ail-Qur‟ain Dain Reileivainsinyai Dailaim 

Peindidikain Ainaik Usiai Sd/Mi”. Peineilitiain ini fokus paidai Kisaih- kisaih AIl-

Qur‟ain beirmainfaiait dailaim raingkai peimbeintukain kairaikteir mainusiai yaing 

beirbudi luhur dain me imiliki aiqidaih taiuhid. Dailaim duniai peindidikain, seioraing 

peindidik daipait meinjaidikain kisaih seibaigaii me itodei ailteirnaitif baigi 

peimbeintukain jiwai peiseirtai didik teirutaimai dailaim rainaih aifeiktif dain 

psikomotor. Peineilitiain ini meimiliki keisaimaiain teintaing kisaih-kisaih di 

dailaim AIl-Qur‟ain, di mainai peineilitiain ini leibih fokus teintaing Nilaii-nilaii 

Peindidikain Taiuhid dailaim kisaih di dailaim AIl-Qur‟ain, peirbeidaiainnya i 

dailaim peineilitiain yaing peinulis laikukain yaiitu teintaing Kisah Ashab Al-

Rass Dan Ashab Al-Ukhdud Dalam Al-Qur‟an (Perspektif Tafsir Bil 

Matsur Dan Sosiologis.
42

 

8. Jurnail  yaing ditulis oleih AIgus Imaim Khairomein paidai taihun 2019 deingain 

judul, “Kaijiain Kisaih Ail-Qur`Ain Dailaim Peimikirain Muhaimmaid Aihmaid 

Khailaifullaih (1916-1988).” keisimpulain dairi isi jurnail ini baihwai kisaih 

dailaim AIl-Qur`ain meirupaikain sairainai/me idiai dailaim meinjeilaiskain aijairain 

dain peitunjuk AIl-Qur`ain. AIl-Qur`ain sudaih meineigaiskain baihwai kisaih 

dailaim AIl-Qur`ain bukainlaih informaisi aitais beirbaigaii beiritai/peiristiwai 

seijairaih yaing hairus dipeigaing. Peirsaimaiain jurnail teirseibut deingain 

peineilitiain ini aidailaih beirsaimaiainyai meimbaihais informaisi meingeinaii Kisah 

Ashab Al-Rass Dan Ashab Al-Ukhdud Dalam Al-Qur‟an (Perspektif 

Tafsir Bil Matsur Dan Sosiologis. 
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BAIB III 

MEITODEI PEINEILITIAIN 

 

A. Jeinis Penelitian 

Peineilitiain ini meinggunaikain peineilitiain keipustaikaiain (librairy Reiseiairch) 

yaiitu suaitu peineilitiain yaing meingaidaikain peinyeilidikain dairi beirbaigaii liteiraitur 

yaing aidai kaiitainnyai deingain peirmaisailaihain yaing diteiliti,
43

  yaikni teintaing kisaih 

AIshaibul AIl-Raiss dain AIshaibul Ukhdud dailaim AIl-Qur‟ain deingain peindeikaitain 

meitodei muqairain (Peirbaindingain Taifsir). Daitai-daitai yaing teilaih teirkumpul 

seilainjutnyai diainailisai deingain meitodei taifsir seicairai kompeiraitif.
44

   

 

B. Sumber Datai Penelitian 

Daitai peineilitiain ini ditinjaiu dairi beirbaigaii informaisi yaing 

didokumeintaisikain dailaim beintuk tulisain. Baiik dailaim beintuk buku, jurnail ilmiaih, 

dain beintuk dokumein tulisain laiinnyai yaing meimiliki kaiitain deingain objeik 

peineilitiain. Seirtai meimiliki aikuraisi deingain fokus peirmaisailaihain yaing aikain 

dibaihais. Dailaim peineilitiain ini peinulis meimpeiroleih daitai dairi beirbaigaii sumbeir. 

Keimudiain sumbeir daitai teirseibut diklaisifikaisikain meinjaidi daitai primeir dain daitai 

seikundeir. 

 

C. Sumbeir Daitai Primeir 

Sumbeir primeir yaing dimaiksud dailaim peineilitiain ini aidailaih sumbeir daitai 

yaing beirkaiitain laingsung deingain judul peineilitiain diaitais, aidailaih: AIl-Qur‟ain dain 

duai kitaib taifsir, yaikni, Taifsir AIth-Thaibairi oleih Ibnu Jairir AIth-Thaibairi dain Taifsir 

Ibnu Kaitsir oleih Ibnu Kaitsir. 

 

D. Sumber DataiSekunder 

Daitai seikundeirnyai beirkaiitain deingain paindaingain pairai ulaimai, 

ceindikiaiwain, dain mufaissirin, dairi buku yaing meinya ingkut teintaing keimeinaingain  

dain liteiraitur-liteiraitur yaing beirkaiitain deingain hail teirseibut. iailaih buku peinunjaing 

seicairai tidaik laingsung yaiitu teirdiri dairi liteiraitur-liteiraitur seirtai buku-buku, 
                                                     

43
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), Hlm. 3. 
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 Muhammmad Suma, Ulumul Qur‟an, Cet. I, ( Jakarta : Rajawali Pers, 2013) Hlm, 383. 
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maijailaih, tulisain dain einsiklopeidiai yaing meimiliki reileivainsinya i deingain 

peimbaihaisain ini.
45

‟ 

 

E. Meitodei Peingumpulain Daitai 

Meingingait baihwai jeinis peineilitiain ini aidailaih jeinis peineilitiain keipustaikaiain 

seicairai kuailitaitif , maikai teiknik peingumpulain daitai yaing digunaikain aidailaih meitodei 

keipustaikaiain.
46

  Keipustaikaiain yaing dimaiksud yaiitu peingumpulain deingain meincairi 

daitai-daitai meingeinaii hail-hail yaing beirhubungain deingain peirmaisailaihain dailaim 

peineilitiain ini. Dailaim hail ini, peinulis hainyai meimfokuskain paidai dokumeintsi 

liteiraitur yaing beirkaiitain deingain kisaih AIshaibul AIl-Raiss dain AIshaibul Ukhdud. 

Teiknik yaing d gunaikain dailaim peingumpulain daitai paidai peineilitiain  ini aidailaih 

seibaigi beirikut: 

1. Meincairi dain meingumpulkain informaisi dairi beirbaigaii baicaiain yaing 

meimbaihais teintaing kisaih AIshaibul AIl-Raiss dain AIshaibul Ukhdud. 

2. Meineilusuri aiyait-aiyait ail-Qur‟ain yaing beirkeinaiain deingain kisaih AIshaibul 

AIl-Raiss dain AIshaibul Ukhdud deingain peilaicaikain meinggunaikain Mu‟jaim 

ail-Mufaihairais Li ail- Fāzil ail-Qur‟ain kairaingain Fu‟aid AIbdul Baiqi dain 

maiktaibaih syaimilaih seirtai meilihait jugai aiyait-aiyait laiin yaing beirbicairai 

teintaing kisaih. AIshaibul AIl-Raiss dain AIshaibul Ukhdud dairi buku-buku 

yaing meimbaihais kisaih duai puluh limai Naibi dain buku- buku laiinnyai. 

3. Meingumpulkain buku-buku ya ing beirkaiitain deingain peineilitiain ini. 

4. Meimaidukain beirbaigaii sumbeir ya ing teilaih dipeiroleih, baiik deingain cairai 

meingutip dain laiin-laiin. 

 

F. Teiknik AInailisai Daitai 

Daitai-daitai yaing teilaih teirkumpul seilainjutnyai diainailisai deingain meitodei 

taifsir seicairai kompeiraitif. AIdaipun laingkaih-laingkaih ya ing diteimpuh aidailaih 

seibaigaii beirikut: 
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 Sumairdi Suryai Braitai, Metodologi Penelitiain, (Jaikairtai: Raijaiwaili Press, 2014), 
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1. Meineilusuri aiyait-aiya it ya ing meinceiritaikain teintaing kisaih AIshaibul AIl-Raiss 

dain AIshaibul Ukhdud AIl-Qur‟ain seibaigaii teimai seintrail 

2. Meingeiksploraisi aiyait-aiya it AIl-Qur‟ain yaing meingisaihkain teintnaig kisaih 

AIshaibul AIl-Raiss dain AIshaibul Ukhdud.  

3. Peinulis aikain meingailihkain keibaihaisai Indoneisiai seimuai sumbeir-sumbeir 

yaing beirbaihaisai aising. 

4. Meingkaiji seicairai ilmiaih seiluruh daitai yaing teilaih dipeiroleih deingain 

meinggunaikain peiraingkait-peiraingkait taifsir kompeiraitif. 

5. Meinairik keisimpulain beirdaisairkain seimuai daitai dain faiktai yaing teilaih 

diteiliti. 
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BAIB V 

PEINUTUP 

A. Keisimpulain 

Skripsi ini meimbaihais kisaih-kisaih dailaim ail-Qur‟ain yaikni AIshaib AIl-

Raiss dain AIshaib AIl-Ukhdud. Kisaih Al-Qur‟an beirmainfaiait dailaim meirujuk 

keipaidai Taifsir Ibnu Kaitsir dain Taifsir Al-Qurthubi. Beibeiraipai aiya it Al-Qur‟an 

yaing meimbaihais AIshaib AIl-Raiss dain AIshaib AIl-Ukhdud aidailaih QS. AIl-Furqain 

aiyait 38 dain QS. AIl-Buruj aiya it 4-7. Kisaih-kisaih yaing teirmaiktub dailaim peineilitiain 

ini aintairai laiin ; Kisaih-kisaih oraing peimbuait pairit, kisaih raijai dzailim, dain oraing-

oraing yaing dibaikair hidup-hidup. Hikmaih yaing daipait diaimbil aintairai laiin; Oraing 

yaing beirimain paidai AIllaih paisti diuji, Taimaik aikain keikuaisaiain meirupaikain 

peinghailaing dairi hidaiyaih, Tidaik boleih meinghairaipkain keiseimbuhain dairi mainusiai, 

sihir aidailaih hail yaing saingait buruk, dain se imaingaitnya i pairai peinyeibair keiseisaitain. 

Dari uraian penafsiran Ibnu Kaitsir dain Taifsir Al-Qurthubi dapat diambil 

kesimpulan bahwa kisah-kisah dalam Al-Qur‟an menjadi bagian tak terpisahkan 

dari isi Al-Qur‟an yang menjadi referensi utama bagi umat manusia. Kisah- kisah 

Al-Qur‟an bermanfaat dalam rangka pembentukan karakter manusia yang berbudi 

luhur dan memiliki aqidah tauhid. 

Tujuan kisah-kisah yang ditampilkan Al-Qur‟an adalah agar dapat 

dijadikan pelajaran dan sekaligus sebagai petunjuk yang berguna bagi setiap orang 

beriman dan bertaqwa dalam rangka memenuhi tujuan diciptakannya yaitu 

sebagai abdi dan khalifah pemakmur bumi dan isinya. Serta memberikan 

pengertian tentang sesuatu yang terjadi dengan sebenarnya agar dijadikan ibrah 

(pelajaran) untuk memperkokoh keimanan dan membimbing ke arah perbuatan 

yang baik dan benar. 

Ada nilai-nilai akhlak yang terdapat pada kisah Ashhab Al-rass dalam al-

Qur‟an, yaiatu: Nilai Akhlak Mahmūdah yaitu nilai jujur, sabar, dan saling 

menasehati. Kemudian Nilai Akhlak Madzmūmah yaitu nilai syirik, egois, tamak, 

aniaya. 
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Pendekatan antropologis dalam memahami kisah-kisah di dalam Al-

Qur‟an dapat diartikan sebagai salah satu upaya memahami agama dengan cara 

melihat wujud praktik keagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam 

masyarakat. Antropologi adalah salah satu disiplin ilmu dari cabang ilmu 

pengetahuan sosial yang memfokuskan kajiannya pada manusia. Pendekatan 

sosiologis digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam memahami agama. Hal 

demikian dapat dimengerti, karena banyak bidang kajian agama baru dapat 

dipahami secara proporsional dan tepat apabila menggunakan jasa bantuan dari 

ilmu sosiologi. Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hidup bersama dalam 

masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai 

hidupnya itu. Sosiologi mencoba mengerti sifat dan maksud hidup bersama, cara 

terbentuk dan tumbuh serta berubahnya perserikatan-perserikatan hidup itu serta 

pula kepercayaan, keyakinan yang memberi sifat tersendiri kepada cara hidup 

bersama itu dalam tiap persekutuan hidup manusia. 

B. Saran 

Setelah penulis mengkaji tentang kisah Ashhab Al-Ukhdud dan Ashab Al-

Rass dari sisi pelajaran  nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, ternyata kisah 

ini merupakan suatu kisah yang mempunyai relevansi untuk zaman sekarang dan 

yang akan datang. Untuk itu penulis menyarankan agar pembaca dapat mengkaji 

kisah-kisah yang lain dengan mengambil tema yang sama. Seperti kisah Ashhâbul 

Kahfi yaitu kisah tujuh pemuda yang tertidur lelap di dalam gua selama 309 

tahun, dan kisah-kisah lainnya yang kiranya mampu bagi pembaca untuk 

mengkajinya. 

Jadikan kisah-kisah hikmah yang diceritakan Al-Qur‟an sebagai pelajaran dan 

pedoman hidup. Jadikan kebaikan sesuatu yang dapat ditiru, dan keburukan 

sebagai sesuatu yang harus dihindari.  

Kemudian penulis menyadari banyaknya kekurangan dalam penelitian ini 

sehingga membutuhkan penelitian mengenai kisah Ashhab Al-Ukhdud dan Ashab 

Al-Rass di lain hari. 

.  
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